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RINGKASAN

Di Indonesia pencemaran cenderung meningkat seiring dengan peningkatan aktivitas industri dan
konsumsi. Dalam hal ini, kawasan perkotaan merupakan koniributor utama pencemaran lingkungan.
Salah satu jenis pencemaran yang banyak terjadi di perkotaan adalah pencemaran logam. Menurut
berbagai penelitian, beberapa kawasan di kota Semarang telabh mengalami pencemaran logam
terutama di kawasan sekitar pantai dan pusat kota. Pencemaran kawasan pantai diperparah oleh
adanya peristiwa “rob” yang ikut mendistribusikan berbagai senyawa pencemar ke lokasi-lokasi
yang tergenang air. Padahal lokasi-lokasi tersebut sering dipergunakan sebagai lahan pertanian
perkotaan (Urban Agriculture). Salah satu komoditas tanaman penting dalam kegiatan urban
agriculture di Semarang adalah tanaman kangkung air (Ipomoea aqguatica). Tujuan penelitian ini
adalah mengetahni distribusi kandungan logam timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada tanaman
kangkung yang berasal dari tiga lokasi di kota Semarang : Tambak Lorok, sekitar Bandara Ahmad
Yani, dan Mijen yang diasumsikan memiliki tingkat pencemaran yang berbeda dan mengevaluasi
risiko keamanan konsumsi kangkung tersebut berdasarkan kandungan logam Pb dan Cd. Analisis
logam Pb dan Cd dilakukan dengan menggunakan AAS (dtomic Absorption Spectrophotometer).
Perbedaan kandungan logam antar lokasi dan antar bagian tanaman kangkung (daun, batang dan
akar) dievaluasi menggunakan analisis ragam satu arah dan uji wilayah ganda Duncan. Estimasi
konsumsi kangkung ditentnkan berdasarkan tanggapan 20 orang panelis dan kemudian di lakukan
evaluasi nisiko konsumsi kangkung yang didasarkan pada perbandingan antara perkiraan intake
logam Pb dan Cd melalui konsumsi kangkung dengan PTWI (Provisional Torelable Weekly
Intakes) dan MAC (Maximum Allowable Concentration). Perbedaan yang menyolok dijumpai
dalam rasio daun / batang kangkung dari ketiga lokasi, yaitu Tambak Lorok 3:7, Bandara Ahmad
Yani 4:6 dan Mijen 7:3. Kandungan Pb dan Cd dalam bagian-bagian kangkung ternyata berbeda
signifikan antar lokasi. Sedangkan untuk masing-masing lokasi, kandungan Pb dan Cd antar bagian
tanaman kangkung tidak berbeda secara signifikan. Konsentrasi Pb dan Cd dalam kangkung dari
seluruh lokasi melampaui MAC yang ditetapkan Dirjen POM (1989). Hasil estimasi konsumsi
menunjukkan bahwa konsumsi kangkung sekali seminggu sebanyak 8.6 g berat kering berpeluang
memberikan kontribusi risiko sebesar 50.3%; 22.7%; 6.8% PTWI Pb dan untuk Cd 57.4%, 38.2%;
47.7% PTWI berturut-turut untuk lokasi Tambak Lorok, Bandara Ahmad Yani, dan Mijen.
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SUMMARY

In Indonesia pollution have been increasing in a row with the ever increasing of industrial activities
and consumption’s. In this case, urban area can be regarded as the main contributor of
environmental pollution. One type of environmental pollution taken place in urban areas is heavy
metal pollution. According to previous studies, several areas in the city of Semarang have
experienced heavy metal pollution, particularly in coastal area and the city center. Coastal pollution
in Semarang has been seriously exacerbated by the present of inundation, locally known as “rob”,
distributing vanious toxic substances over flooded areas. Some parts of these locations, however,
have been used for urban agricultural activities. One of the most important plants cultivated in these
areas is the water spinach (Kangkung, Ipomoea aguatica). The aims of this study are (1) to establish
the distribution of lead (Pb) and Cadmium (Cd) in water spinach onginated from three locations in
Semarang (Tambak Lorok, the Ahmad Yani airport and Mijen) which are assumed to have different
levels of metal pollution and (2) to evaluate to safety risk of water spinach consumption based on
Pb and Cd content in plant. Determination of Pb and Cd was done using the AAS (Adiomic
Absorption Spectrophotometer). Differences in metal contents among locations and plant’s parts
were evaluated using one way anova and Duncan’s multiple range tests. Estimation of water
spinach consumption was based on responses given by twenty panelists. Safety evaluation of water
spinach consumption was then conducted based on the comparison (1) between metal
concentrations in waterS spinach with the corresponding Maximum Allowable Concentration
(MACs), and (2) between weekly intakes of the two metals with their corresponding Provisional
Tolerable Weekly Intake (PTW1s). It was observed that there are differences in the leaf/stem ratio
of water spinach from three locations, i.¢ Tambak Lorok 3:7, Ahmad Yani Airport 4:6 and Mijen
7:3. Pb and Cd contents are significantly different between plant’s part and locations. For each
location, however, Pb and Cd content in plant parts are not significantly different. Pb and Cd
concentrations in water spinach from all locations were found to be higher than the corresponding
MAC:s issued by the Dirjen POM (1989). The risk evatuation conducted in this study reveals that an
average consumption of 50.3%; 22.7%; 6.87% PTWI for Pb and 57.4%, 38.2%; 47.7% PTWI for
Cd, respectively for the locations of Tambak Lorok, Ahmad Yani Airport, and Mijen.
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KATA PENGANTAR

Makhluk hidup dan lingkungan merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan, keduanya
saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Pencemaran lingkungan dapat terjadi
dikarenakan oleh beberapa hal: limbah sisa pembuangan industri, logam dan rob. Logam
pencemar lingkungan terutama Pb (Timbal) dan Cd (Kadmium) yang bila dalam
konsentrasi yang berlebihan dapat membahayakan kesehatan manusia. Dalam penelitian
ini untuk mengetahui akumulasi Pb dan Cd dalam makanan digunakan kangkung (Ipomoea
aquatica). Kangkung merupakan sayuran yang sering kita jumpai, murah dan mudah dalam
perolehannya. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa banyak logam yang
terserap ke tubuh kita melalui sayuran yang kita konsumst.
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